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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar  modal  atau  bursa  efek  telah  hadir  sejak  jaman  kolonial  
Belanda  dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 
dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada 
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan 
operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring  dengan  berbagai  insentif  dan  regulasi  yang  
dikeluarkan  pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar 
modal di Indonesia dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Desember 1912 : Bursa  Efek  pertama  di  Indonesia  dibentuk  di           
Batavia  oleh Pemerintah Hindia Belanda. 
2. Tahun 1914-1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 
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3. Tahun 1925-1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama 
dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya 
4. Tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup 
5. Tahun 1942-1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 
Dunia II. 
6. Pada tahun 1956 : Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa 
Efek semakin tidak aktif. 
7. Tahun 1956-1977 : Perdagangan di Bursa Efek vakum 
8. Pada 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 
Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal. 
Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan   go   public   
PT   Semen   Cibinong   sebagai   emiten pertama. Tahun 2008 tentang 
Surat Berharga Syariah Negara. 
9. Tahun 1977-1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah 
emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 
instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal. 
10. Pada tahun 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang  memberikan  kemudahan  bagi  perusahaan  untuk 
melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di 
Indonesia 
11. Tahun 1988-1990 : Paket deregulasi di bidang  Perbankan dan Pasar   
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Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa 
terlihat meningkat. 
12. Pada 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi 
dan dikelola oleh   Persatuan   Perdagangan   Uang   dan   Efek   
(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer 
13. Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 
public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar 
modal. 
14. Pada 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 
Surabaya. 
15. Pada 13 Juli 1992 : Swastanisasi   BEJ. BAPEPAM  berubah  menjadi   
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT 
BEJ. 
16. Pada 22 Mei 1995 : Sistem Otomasi  perdagangan di BEJ dilaksanakan  
dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 
17. Pada 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang 
No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996. 
18. Tahun1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 
Surabaya. 
19. Pada tahun 2000 : Sistem  Perdagangan  Tanpa Warkat  (scripless  
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trading)  mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia. 
20. Tahun 2002 : BEJ  mulai  mengaplikasikan  sistem  perdagangan  jarak  
jauh (remote trading). 
21. Selanjutnya tahun 2007: Penggabungan  Bursa  Efek  Surabaya  (BES)  
ke  Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
22. Pada 2 Maret 2009 : Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT 
Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG 
Perusahaan hasil penggabungan usaha ini memulai operasinya  pada 1 
Desember 2007, Bursa Efek Indonesia dipimpin oleh Direktur Utama Erry 
Firmansyah, mantan direktur utama BEJ, Mantan Direktur Utama Pasaribu 
menjabat sebagai Direktur Perdagangan Fixed Income dan Derivatif, 
Keanggotaan dan Partisipan.  
4.1.2 Jenis Indeks di Bursa Efek Indonesia 
Untuk memberikan informasi yang lebih lengkap tentang 
pekembangan bursa kepada public, BEI menyebarkan  data pergerakan  
harga saham  melalui media cetak dan elektronik. Satu indikator pergerakan 
harga saham tesebut adalah indeks harga saham. Saat ini, PT. Bursa Efek 
Indonesia mempunyai 10 macam harga  indeks saham: 
1. IHSG, menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen 
kalkulasi Indeks. 
2. Indeks Sektoral, menggunakan semua saham yang masuk dalam 
setiap sektor. 
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3. Indeks LQ-45, menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui 
beberapa tahapan selesai. 
4. Indeks Individual, yang merupakan Indeks untuk masing-masing 
saham didasarkan harga dasar. 
5. Jakarta Islamic Index, merupakan Indeks perdagangan saham syariah. 
6. Indeks Papan Utama dan PapaPengembang, indeks yang didasarkan 
pada kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompok Papan Utama 
dan Papan Pengembangan. 
7. Indeks Kompas 100, menggunakan 100 emiten yang dipilih berdasarkan 
pertimbangan likuiditas dan kapasitas pasar dengan kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan. 
8. Indeks bisnis-27, menggunakan 27 emiten yang dipilih berdasarkan 
kriteria tertentu yang bekerja sama dengan PT. Bursa Efek Indonesia 
dengan Harian Bisnis Indonesia. 
9. Indeks PEFINDO 25, menggunakan 25 emiten yang dipilih berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu. 
10. Indeks SRI-KEHATI, menggunakan 25 emiten yang dipilih berdasarkan 
kriteria tertentu dan merupkan kerja sama antara PT. Bursa Efek 
Indonesia dengan yayasan KEHATI. 
4.1.3 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Bursa  Efek  Indonesia  mempunyai visi : Menjadi bursa yang 
kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. Sedangkan misi yang ingin 
dicapai adalah menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, 
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melalui pemberdayaan  Anggota  Bursa dan  Partisipan,  penciptaan  nilai  
tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governance. 
4.1.4 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang memperlihatkan 
sejumlah tugas-tugas dan kejadian-kejadian untuk mencapai tujuan 
organisasi. Hubungan antara fungsi-fungsi wewenang dan tanggung jawab 
setiap anggota didalamnya, biasanya bekerjasama dengan baik untuk 
mencapai tujuan yang dimaksud. Dalam suatu perusahan yang menentukan 
bentuk organisasi adalah pimpinan yang  bertujuan untuk  mempermudah 
pimpinan dalam melaksanakan tugas-tugas yang  menentukan bagian-
bagian perkerjaan serta merupakan suatu alat untuk memberikan 
wewenang dan tanggung jawab atas perkerjaan yang diberikan kepada 
bawahan.  
Dalam  struktur  organisasi  Bursa  Efek  Indonesia  kedudukan  
tertinggi adalah Dewan Komisaris yang selanjutnya membawahi para 
Dewan Direksi. Adapun bagan struktur organisasi Bursa Efek Indonesia 
dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini :  
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Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 
(Sumber : idx.go.id yang di aplikasikan kedalam bagan oleh Penulis) 
4.2 Gambaran Umum Indek LQ-45 
Indeks LQ-45 hanya terdiri dari 45 saham yang terpilih setelah 
melalui beberapa kriterian. Saham LQ-45 menggambarkan sekelompok 
saham pilihan yang memenuhi kriteria pemilihan sehingga akan terdiri dari 
saham-saham yang memiliki likuiditas tinggi dan juga mempertimbangkan 
kapitalisasi pasar. Indeks LQ-45 mulai digunakan pada bulan Januari 1997 
dan diperkenalkan secara resmi bulan Februari 1997.  
Nilai pasar agregat dari saham-saham tersebut meliputi sekitar lebih 
dari 72% dari total kapitalisasi pasar di Bursa Efek Indonesia. Nilai agregat 
ini juga meliputi sekitar 72,5% dari total transaksi di pasar regular. Dengan 
demikian Indeks LQ-45 ini memberikan gambaran yang akurat akan 
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perubahan nilai pasar dari seluruh saham yang aktif diperdagangkan di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). (Fakhuddin dan Hadianto, 2001: 203 ) 
Untuk dapat masuk dalam Indeks LQ-45 saham-saham harus 
memenuhi kriteria tertentu dan melewati seleksi utama sebagai berikut: 
1. Masuk d alam ranking 60 terbesar dari total transaksi saham di pasar 
reguler (rata-rata nilai transaksi selama 12 bulan terakhir). 
2. Rangking berdasarkan kapitalisasi pasar (rata-rata kapitalisai pasar 
selama 12 bulan terakhir). 
3. Telah tercatat di BEJ selama minimum 3 bulan. 
4. Keadaan keuangan perusahaan dan prospek pertumbuhannya, frekuensi 
dan jumlah hari perdagangan transaksi pasar regular. 
Kedudukan saham-saham pada kelompok LQ-45 tidak bersifat tetap, 
setiap tiga bulan sekali dilakukan review  pergerakan rangking saham-saham 
yang akan dimasukkan dalam perhitungan Indeks LQ-45 dan setiap enam 
bulan sekali ada penetapan kembali saham yang memenuhi kriteria serta 
mengeliminasi saham yang tidak lagi memenuhi kriteria yang sudah 
ditetapkan. Posisi saham yang tereliminasi akan diisi oleh saham pada 
ranking yang memenuhi kreiteria. 
Indeks LQ-45 tidak dimaksudkan untuk mengganti IHSG yang sudah 
ada saat ini,tetapi justru sebagai pelengkap IHSG dan indeks sektoral. 
Indeks LQ-45 bertujuan untuk menyediakan saran obyektif dan terpercaya 
bagi analis keuangan, manajer investasi, investor dan pemerhati pasar modal 
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lainnya dalam memonitor pergerakan harga dari saham-saham aktif 
diperdagangkan. 
Portofolio investasi pada saham-saham LQ-45 cenderung 
menguntungkan jika keadaan pasar membaik, dengan sifat sensitif terhadap 
perubahan pasar akan menikmati keuntungan lebih dulu sebaliknya apabila 
pasar cenderung menurun maka harga sahamnya juga cenderung turun lebih 
dulu dibandingkan dengan saham yang lainnya. Kenaikan atau penurunan 
harga saham-saham pada LQ-45 akan di pengaruhi oleh kenaikan atau 
penurunan pada IHSG.  
 
 
 
 
 
 
